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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada era yang serba sibuk seperti sekarang ini masyarakat memerlukan 

media yang sifatnya menghibur dan juga informatif, salah satu yang menjadi media 

favorit masyarakat saat ini adalah film. Film merupakan media yang menarik 

karena sifatnya yang menggabungkan antara audio dan visual. Film merupakan 

media komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan suatu pesan sosial 

maupun moral kepada khalayak yang banyak dengan tujuan memberikan informasi, 

hiburan, dan ilmu yang tentunya bermanfaat dan mendidik ketika dilihat dan 

didengar oleh khalayak banyak. Film mempunyai seni tersendiri dalam memilih 

suatu peristiwa untuk dijadikan sebuah cerita. Film juga merupakan ekspresi atau 

pernyataan dari sebuah kebudayaan. Ia juga mencerminkan dan menyatakan segi-

segi yang kadang-kadang kurang jelas terlihat dalam masyarakat.1 

Film merupakan sesuatu yang unik dibandingkan dengan media 

lainnya. Karena sifatnya yang bergerak secara bebas dan tetap, penerjemahannya 

melalui gambar-gambar visual dan suara yang nyata, juga memiliki kesanggupan 

untuk menangani berbagai subjek yang tidak terbatas ragamnya. Jika surat kabar 

memberikan informasi secara visual melalui tulisan serta gambar dan radio hadir 

dengan memancing imajinasi pendengar melalui suara, maka film hadir dengan 

menggabungkan keduanya.2 

                                                           

1Adi Pranajaya, Film Dan Masyarakat, Sebuah Pengantar, Jakarta : Yayasan Pusat Perfilman H. 

Usman Ismail , 1992, Hal 6 
2Joseph M. Boggs, The Arts Of Watching Film, (Terj) Asrul Sani (Jakarta: Yayasan Citra Pusat 

Perfilman H. Umar Ismail, 1986), Hal 5. 
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Berkat unsur inilah film merupakan salah satu bentuk seni alternatif yang 

banyak diminati masyarakat, karena dengan mengamati secara seksama apa yang 

memungkinkan ditawarkan sebuah film melalui peristiwa yang ada dibalik 

ceritanya. Seperti yang diketahui film merupakan salah satu acara yang ditayangkan 

televisi. Terdapat beberapa pesan moral yang dapat diangkat atau ambil maknanya 

dari tayangan-tayangan film yang disesuaikan dengan alur atau jalan cerita dari isi 

film tersebut. Sebab film memberikan peluang untuk terjadinya peniruan apakah itu 

positif ataupun negatif. 3 

Sebagai media massa yang banyak dipilih oleh masyarakat itulah, maka 

sebaiknya dalam sebuah film selain bersifat menghibur dan informatif, film juga 

seharusnya memiliki pesan dan tampilan yang bagus,  agar film dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran secara mental sehingga masyarakat dapat 

mempraktikkan pesan-pesan yang terkandung didalam film ke kehidupannya 

sehari-hari, intinya dalam sebuah film juga seharusnya bersifat edukatif. 

Dari sekian banyak film, peneliti memutuskan untuk mengkaji Film Maya 

Raya Daya yang merupakan film pendek yang berdurasi 10 menit yang disutradarai 

oleh Nan T. Achnas dan di produseri oleh Mira Lesmana, dan berikut adalah alasan 

kenapa peniliti memilih Film Maya Raya Daya sebagai objek kajian. Film Maya 

Raya Daya merupakan salah satu film yang bertemakan tentang wanita, Film ini 

adalah film yang cukup berbeda dengan film-film sejenis, karena memilii 3 plot 

cerita yang menceritakan 3 orang wanita yang berbeda dengan jaman yang berbeda 

pula namun mengalami  kisah yang hampir sama, Film besutan Nan T. Achnas ini 

benar-benar menggambarkan realitas yang sering terjadi dimasyarakat mengenai 

                                                           
3Adi Pranajaya., Film Dan Masyarakat : Sebuah Pengantar, Hal 6. 
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wanita dan kehidupan rumah tangga, Film ini memiliki pesan yang bagus mengenai 

pentingnya keberanian untuk bertindak. 

Maya Raya Daya, merupakan sebuah cerita tentang 3 orang wanita dari 3 

waktu yang berbeda tetapi mempunyai persamaan dalam menjalani hidupnya, 

Maya Raya Daya mengisahkan tentang Wanita yang terjebak dalam kehidupan  

berkeluarga yang tidak diinginkannya karena ia menderita dari siksaan jiwa dan 

badan yang datang dari sang suami, Akhir dari kisah Maya Raya Daya memberikan 

kesan kuat bahwa wanita berhak menentukan apa yang diinginkannya.4 

Apa yang menjadikan film ini menarik adalah dengan durasi yang tidak 

terlalu panjang, namun film ini mampu manyuguhkan realita yang sering terjadi 

dalam kehiduapan bermasyarakat khususnya untuk kaum wanita dan rumah tangga, 

dalam film ini banyak menunjukkan diskriminasi yang berkaitan dengan gender 

yang benar-benar gambaran dari budaya masyarakat pada 3 zaman yang berbeda, 

sehingga diharapkan makna dalam film ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran 

bagi khalayak, dan khusunya kaum wanita. Itulah kenapa peneliti memilih Film 

Maya Raya Daya sebagai obyek yang menarik untuk dikaji lebih dalam 

Berdasarkan fenomena diatas, diskriminasi gender yang peneliti maksud 

adalah pembedaan perlakuan dan pembatasan-pembatasan hak bagi kaum 

perempuan karena stereotip yang menganggap wanita harus selalu menuruti kata-

kata dari orang tua dan suaminya meskipun itu membuat wanita tersebut menderita. 

 

 

 

                                                           
4 Milesfilms.net/maya-raya-daya/ diakses 26 desember 2016 , 04.35 Wib 
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B. Fokus Penelitian 

Dari pemaparan konteks penelitian di atas, peneliti memfokuskan 

permasalahan pada: “Bagaimana Diskriminasi Gender dalam film Nan T. Achnas 

“Maya Raya Daya” melalui penanda dan pertanda analisis semiotika model Roland 

Barthes”. Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat dikemukakan 

perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja penanda (signifier) dan petanda (signified) Diskriminasi 

Gender dalam film pendek “Maya Raya Daya“ ? 

2. Bagaimana makna penanda (signifier) dan petanda (signified) 

Diskriminasi Gender dalam film pendek “Maya Raya daya”? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dengan mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian, adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami penanda (signifier) dan petanda 

(signified) Diskriminasi Gender dalam film pendek “Maya Raya Daya“  

2. Untuk mendeskripsikan makna penanda (signifier) dan petanda 

(signified) Diskriminasi Gender dalam film pendek “Maya Raya daya” 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik dari segi teoritis 

maupun segi praktis,. Sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat 

dalam penelitian ini. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini pada dasarnya berkaitan Diskriminasi terhadap Gender, sehingga 

menjadikan penelitian ini sebagai kajian bagi para peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian yang sejenis. Juga sebagai sumbangan ilmiah 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan bagi institusi maupun akademisi dan 

mahasiswa tentang Diskriminasi Gender dalam kehidupan bermasyarakat 

dengan orang-orang yang ada disekitar kita. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan bermanfaat bagi masyarakat luas 

dalam mengetahui dan memahami mengenai Diskriminasi Gender yang sering 

terjadi dalam Film, bukan hanya dari segi yang ditampakkan dalam film secara 

langsung, namun juga melalaui peasan yang tersembunyi dalam film. Serta 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi kajian pembelajaran mengenai 

Diskriminasi terhadap Gender dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai 

pembelajaran agar nantinya tidak ada lagi perlakuan yang bersifat diskrimintaif 

terhadap gender. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini bertujuan sebagai 

bahan referensi dan pegangan dalam melakukan penelitian yang relevan. Penelitian 

terdahulu yang berhasil peneliti temukan adalah sebagai berikut: 
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Nama Peneliti  

M. Luqman Ahmadi Al Bashir 

Judul Penelitian  

 Pesan Seni Beladiri dalam Film Man Of Taichi (Sebuah 

Analisis Semiotik Roland Barthes Pada Film Man Of 

Taichi). Skripsi Program Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunkasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2014 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan memahami penanda (signifier) 

dan petanda (signified) Seni Beladiri pada film Man Of 

Taichi  

2. Untuk mendeskripsikan makna penanda (signifier) 

dan petanda (signified) Seni Beladiri pada film Man Of 

Taichi  

 

Metode Penelitian Menggunakan pendekatan kualitatif dengan model 

semiotika roland Barthes dalam meneliti pesan seni  bela 

diri dalam Film Man of Taichi  

Hasil Temuan 

Peneliti 

 

 (1) Penanda dan petanda yang ada pada film Man Of 

Taichi yaitu, dialog dari parah tokoh film, gerak tubuh, 

ekspresi dari para tokoh dalam film, latar belakang dan 

musik ilustrasi, (2) hubungan interpersonal yang berputar 
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dikarenakan hubungan timbal balik yang terjadi antar 

tokoh. Seni beladiri merupakan lebih dari latihan, dimana 

Seni beladiri dibangun untuk membentuk karakter dan 

sikap seorang praktisi karena adanya rasa keingin-

tahuan, kesamaan kebiasaan dan hubungan timbal balik. 

Pesan Seni beladiri film Man Of Taichi mencakup aspek-

aspek dalam kehidupan sosial. 

Persamaan  Penelitian juga menggunakan analisis semiotik dan 

memakai model Roland Barthes 

Perbedaan Perbedaan terletak pada apa yang dikaji dalam peneliian, 

penelitian terdahulu mengkaji tentang pesan seni beladiri 

dalam film Man of Taichi, sedangkan dalam penelitian 

ini mengkaji tentang diskriminasi gender dalam film 

pendek Maya Raya Daya 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

F. Definisi Konsep 

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Penentuan dan 

perincian konsep sangat penting supaya persoalan tidak menjadi kabur. Penegasan 

dari konsep yang terpilih perlu untuk menghindarkan salah pengertian tentang arti 

konsep yang digunakan.5Karena konsep masih bergerak dalam alam abstrak, maka 

perlu diterjemahkan dalam bentuk kata-kata sedemikian sehingga dapat diukur 

secara empiris. 

                                                           
5  Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1990, hal. 21. 
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1. Diskriminasi  

Diskriminasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara (berdasarkan 

warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama dan sebagainya).6 

Sedangkan Menurut Theodorson & Theodorson, (1979: 115-116): 

Diskriminasi adalah perlakuan yang tidak seimbang terhadap 

perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat 

kategorikal, atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, 

kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah 

tersebut biasanya akan untuk melukiskan, suatu tindakan dari pihak 

mayoritas yang dominan dalam hubungannya dengan minoritas yang 

lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu bersifat 

tidak bermoral dan tidak demokrasi.7 

Dari apa yang telah diuraikan, dapat diakatan bahwa diskriminasi 

adalah perlakuan yang tidak sama atau pembeda-bedaan perlakuan 

antara golongan yang satu dengan golongan yang lain, baik berdasarkan 

warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama dan sebagainya. 

2. Gender 

Gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 

pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat.8 Dalam sosiologi gender mengacu pada 

                                                           
6 Kbbi.web.id/diskriminasi diakses tanggal 26 desember 2016 
7http://duniailmiah.blogspot.co.id/2008/07/diskriminasi-sosial.html diakses 26  desember 2016 
8
 Helen Tierney (ed), Women’s Studies Encyclopedia, Vol 1, New York: Green Wood Press, h.153 
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sekumpulan ciri-ciri khas yang dikaitkan dengan jenis kelamin 

seseorang dan diarahkan pada peran sosial atau identitasnya dalam 

masyarakat.9 

Konsep gender berbeda dengan jenis kelamin yang bersifat biologis 

gender itu sendiri adalah perilaku atau pembagian peran antara laki-laki 

dan perempuan yang sudah dikonstruksikan atau dibentuk di masyarakat 

tertentu dan pada masa waktu tertentu pula. 

Jadi yang dimaksud dengan diskriminasi gender adalah perlakuan 

yang tidak sama atau pembeda-bedaan perlakuan yang didasarkan pada 

peran sosial antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. Dalam 

penelitian ini di kategorikan sebagai berikut : 

1. Budaya dan Adat-istiadat 

Budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan tindakan dan 

hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan miliki diri manusia dengan cara belajar.  Budaya berasal 

dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk 

jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang 

berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, 

kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, 

yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai 

mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang 

diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia. 

                                                           
9https://id.m.wikipedia.org/wiki/gender_(sosial) diakses 26 desember 2016 
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Adat Istiadat adalah aneka kelaziman dalam suatu negeri 

yang mengikuti pasang naik dan pasang surut situasi masyarakat. 

Kelaziman ini pada umumnya menyangkut pengejawatahan unjuk 

rasa seni budaya masyarakat, seperti acara-acara keramaian anak 

negeri, seperti pertunjukan randai, saluang, rabab, tari-tarian dan 

aneka kesenian yang dihubungkan dengan upacara perhelatan 

perkawinan, pengangkatan penghulu maupun untuk menghormati 

kedatangan tamu agung. Adat istiadat semacam ini sangat 

tergantung pada  situasi sosial ekonomi masyarakat. Bila sedang 

panen baik biasanya megah meriah, begitu pula bila keadaan 

sebaliknya. Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-

nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat 

yang lazim dilakukan di suatu daerah. 

2. Penindasan 

  Perilaku ini dapat menjadi suatu kebiasaan dan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuasaan sosial atau fisik. Hal ini dapat 

mencakup pelecehan secara lisan atau ancaman, kekerasan fisik atau 

paksaan dan dapat diarahkan berulang kali terhadap korban tertentu, 

mungkin atas dasar ras, agama, gender, seksualitas, atau 

kemampuan. Tindakan penindasan terdiri atas empat jenis, yaitu 

secara emosional, fisik, verbal, dan cyber. Budaya penindasan dapat 

berkembang di mana saja selagi terjadi interaksi antar manusia, dari 

mulai di sekolah, tempat kerja, rumah tangga, dan lingkungan. 
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3. Kekerasan 

Kekerasan merupakan tindakan agresi dan pelanggaran 

(penyiksaan, pemukulan, pemerkosaan, dan lain-lain) yang 

menyebabkan atau dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan 

atau menyakiti orang lain, dan hingga batas tertentu tindakan 

menyakiti binatang dapat dianggap sebagai kekerasan, tergantung 

pada situasi dan nilai-nilai sosial yang terkait dengan kekejaman 

terhadap binatang. Istilah “kekerasan” juga mengandung 

kecenderungan agresif untuk melakukan perilaku yang merusak. 

Kerusakan harta benda biasanya dianggap masalah kecil 

dibandingkan dengan kekerasan terhadap orang. 

Kekerasan pada dasarnya tergolong ke dalam dua bentuk — 

kekerasan sembarang, yang mencakup kekerasan dalam skala kecil 

atau yang tidak terencanakan, dan kekerasan yang terkoordinir, yang 

dilakukan oleh kelompok-kelompok baik yang diberi hak maupun 

tidak — seperti yang terjadi dalam perang (yakni kekerasan antar-

masyarakat) dan terorisme. 

3. Film Maya Raya Daya 

Maya Raya Daya, merupakan sebuah cerita tentang 3 orang wanita 

dari tiga waktu yang berbeda tetapi mempunyai persamaan dalam 

menjalani hidupnya, Maya Raya Daya mengisahkan tentang Wanita 

yang terjebak dalam kehidupan  berkeluarga yang tidak diinginkannya 

karena ia menderita dari siksaan jiwa dan badan yang datang dari sang 
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suami, Akhir dari kisah Maya Raya Daya memberikan kesan kuat bahwa 

wanita berhak menentukan apa yang diinginkannya.10 

Film Maya Raya Daya yang merupakan film pendek yang 

disutradarai oleh Nan T. Achnas dan di produseri oleh Mira 

Lesmana,dan berdurasi sekitar 10 menit yang merupakan gambaran 

realitas sosial mengenai wanita dan pandangan sosial terhadapnya, 

dalam film ini wanita digambarkan sebagai individu yang harus selalu 

menurut dan tidak punya hak untuk menolak bahkan untuk sekedar 

bicara, namun pada akhir dari kisah Maya Raya Daya memberikan 

kesan kuat bahwa wanita berhak menentukan apa yang diinginkannya. 

4. Semiotika 

Secara etimologi, istilah semiotik berasal dari kata yunani “semeino” 

yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang 

atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap 

mewakili sesuatu yang lain. Sedangkan secara termonologis, semiotika 

dapat didefinisiskan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas 

obyek-obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.11 

Hoed mengatakan semiotik adalah ilmu yang mempelajari tanda 

dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan 

kita dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. 

                                                           
10 Milesfilms.net/maya-raya-daya/, ibid  
11 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis semiotik, dan 

analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

Tanda merupakan sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi, tanpa 

adanya tanda mustahil manusia dapat saling memahami satu sama lain.12 

Pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to Sinify) dalam hal 

ini tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 

communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya 

membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkostitusi system terstruktur dari 

tanda.13 

Semiotika memiliki tiga wilayah kajian :  

a. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai 

berbagai jenis tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari 

tanda-tanda di dalam menghasilkan makna, dan cara tanda-

tanda tersebut berhubungan dengan orang yang 

menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan 

hanya bisa dipahami di dalam kerangka penggunaan/konteks 

orang-orang yang menempatkan tanda-tanda tersebut.  

b. Kode-kode atau system di mana tanda-tanda diorganisasi. 

Kajian ini melingkupi bagaimana beragam kode telah 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau 

budaya, atau untuk mengeksploitasi saluran-saluran 

komunikasi yang tersedia bagi pengiriman kode-kode 

tersebut.  

                                                           
12 Benny Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, Jakarta: Komunitas Bambu, 2011, hal. 3. 
13 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013, hal. 15 
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c. Budaya tempat di mana kode-kode dan tanda-tanda 

beroperasi. Hal ini pada gilirannya bergantung pada 

penggunaaan dari kode-kode dan tanda-tanda untuk 

eksistensi dan bentuknya sendiri.  

Merujuk pada pemikiran Saussure yang meletakkan tanda dalam 

konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan antara apa yang 

disebut penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah apa 

yang dikatakan dan apa yang dibaca atau ditulis. Sedangkan petanda adalah 

gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental.  

Makna denotasi dan konotasi memegang peranan penting jika 

dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. Makna denotasi bersifat 

langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam suatu tanda, dan pada 

intinya dapat disebut juga sebagai gambaran sebuah petanda.14 Dalam 

pengertian umum, makna denotasi adalah makna yang sebenarnya. Denotasi 

ini biasanya mengacu pada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai 

dengan makna apa yang terucap.  

Sedangkan makna konotatif, akan sedikit berbeda dan akan 

dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat dalam pembungkusnya, 

tentang makna yang terkandung di dalamnya. Konotasi digunakan Barthes 

untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tataran 

pertanda kedua. Konotasi memberikan gambaran interaksi yang 

berlangsung apabila tanda bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai 

                                                           
14 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2000, hal. 55. 
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kulturalnya bagi Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda 

dalam tataran pertama.  

Mitos adalah suatu bentuk pesan atau tuturan yang harus diyakinii 

kebenarannya tetapi tidak dapat dibuktikan. Mitos bukan konsep atau ide 

tertapi merupakan suatu cara pemberian arti. Secara etimologis, mitos 

merupakan suatu jenis tuturan, tentunya bukan sembarang tuturan. Suatu hal 

yang harus diperhatikan bahwa mitos adalah suatu sistem komunikasi, yakni 

suatu pesan(message). Tetapi mitos tidak didefinisikan oleh objek pesan 

melainkan dengan cara menuturkan pesan tersebut, misalnya dalam mitos, 

bukan hanya menjelaskan tentang objek pohon secara kasat mata, tetapi 

yang penting adalah cara menuturkan tentang pohon tersebut. Apa saja bisa 

dikatakan sebagai mitos selama diutarakan dalam bentuk wacana.15 

G. Kerangka Penelitian 

Teori Semiotika Roland Barthes 

Roland  Barthes  (1915-1980)  adalah  seorang  tokoh  pusat  dalam  kajian  

bahasa, sastra, budaya, dan media, baik sebagai penemu maupun pembimbing 

(Allen, 2003: i). Teori Barthes memfokuskan pada gagasan tentang signifikasi dua 

tahap, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi adalah definisi objektif kata tersebut, 

sedangkan konotasi adalah makna subjektif atau emosionalnya. Secara 

epistemologis, semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda” 

(Sudjiman dan Van Zoest, 1996: vii) atau seme yang berarti “penafsir tanda”. 

Umberto Eco.16 menyatakan tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang 

                                                           
15 Http://Alfathoriq.Blogspot.Com/2012/09/Roland-Barthes.Html?M=1 Di Akses Pada Tanggal 26 

desember 2016 
16 Alex Sobur. 2006. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, Analisis Framing. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal.95 
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atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dan dapat dianggap 

mewakili sesuatu yang lain. Istilah semiotika, semiologi atau strukturalisme secara 

bergantian untuk maksud yang sama) adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda itulah yang merupakan perangkat yang dipakai dalam 

upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-

sama manusia.17 Suatu tanda hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya 

dengan pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan apa yang 

ditandakan (signifier) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang 

bersangkutan.18 

Semiotika meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory 

(semua tenda atau sinyal yang bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera 

yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara 

sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan 

perilaku manusia. Van Zoest mengartikan semiotika sebagai ilmu tanda dan segala 

yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 

pengiriman dan penerimaan oleh mereka yang mempergunakannya. Batasan yang 

lebih jelas dikemukakan Preminger, ia menyebutkan bahwa semiotika adalah ilmu 

tentang tanda-tanda dimana fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu 

merupakan tanda-tanda. Semiotika itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 

dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai 

arti.19 

                                                           
17 Alex Sobur. 2013. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm 15. 
18 Ibid. hlm. 17 
19 Alex Sobur. 2006. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, Analisis Framing. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. hlm. 96 
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Semiotika adalah ilmu tentang tanda, fungsi tanda-tanda, dan produksi 

tanda.20 Semiotika lebih suka memilih istilah “pembaca” untuk “penerima” karena 

hal tersebut secara tidak langsung menunjukkan derajat aktivitas yang lebih besar 

dan juga pembacaan merupakan sesuatu yang kita pelajari untuk melakukannya. 

Oleh karena iu, pembacaan itu ditentukan oleh pengalaman kultural pembacanya. 

Pembaca membantu mencipatakan makna teks dengan membawa pengalaman, 

sikap, dan emosinya terhadap teks tersebut. 

Analisis semiotika merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan 

memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang yang terdapat suatu paket 

lambang-lambang pesan atau teks. Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah 

segala bentuk serta sistem lambang baik yang terdapat pada media massa (televisi, 

media cetak, film, radio, iklan) maupun yang terdapat di luar media massa (karya 

lukis, patung, candi, fashion show, dan sebagainya). Dengan kata lain, pusat 

perhatian semiotika adalah pemaknaan terhadap lambang-lambang dalam teks. 21 

Kemudian hubunganya dengan kerangka pikir penelitian ini dimulai dari 

makna diskriminasi gender itu sendiri yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengamatan terhadap film Maya Raya Daya, dimana adegan-adegan dalam scene-

scene yang mengandung makna diskriminasi gender yang kemudian dianalisa 

dengan teori semiotika Roland Barthes. Sehingga penelitian ini mengetahui dan 

mendeskripsikan makna Diskriminasi Gender, kemudian dapat 

menginterpretasikaannya dalam kehidupan, maksudnya adalah dengan 

menjadikannya pembelajaran dan tidak melakukan Diskriminasi Gender pada 

kehidupan sosial dalam bermasyarakat. 

                                                           
20 Sumbo Tinarbuko. 2008. Semiotika Komunikasi Visual. Yogyakarta: Jalansutra. hlm. 12 
21 Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: PT Lkis. hlm. 156 
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Dengan menggunakan teori di atas maka dapat digambarkan sebuah 

kerangka pikir untuk mempermudah jalannya penelitian seperti berikut : 

 

 

Tabel 1.2 (Alur Kerangka Pikir) 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk mendapatkan 

data ataupun informasi guna memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma kritis. 

Paradigma kritis merupakan suatu cara pandang terhadap realitas sosial 

yang senantiasa diliputi rasa kritis terhadap realitas tersebut. Paradigma 

kritis secara sadar berupaya menggabungkan teori dan tindakan (praksis). 

“Praksis” adalah konsep sentral dalam tradisi filsafat kritis. Menurut 

Habermas praksis bukanlah tingkah laku buta atas naluri belaka, melainkan 

tindakan dasar manusia sebagai makhluk sosial. Pendekatan kritis yang 

dipakai dalam Analisis Film Pendek Maya Raya Daya didasarkan pada 

teori Roland Barthes. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian model analisis semiotika Roland Barthes. Peniliti memilih model 

ini karena peneliti berusaha menguraikan penanda dan petanda yang 

terdapat pada sebagian scene yang terdapat dalam film Maya Raya Daya. 

Selain itu, peneliti juga berusaha memahamai kemudian mendeskripsikan 

Diskriminasi Gender yang ada pada film pendek Maya Raya Daya. 

2. Unit Analisis 

 Unit Analisis dalam penelitian ini adalah beberapa scene adegan dan 

dialog-dialog yang menunjukkan Diskriminasi Gender dalam film Maya 

Raya Daya. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.  

a) Data paling utama (data primer) dalam penelitian ini adalah film Maya 

Raya Daya dengan memperhatikan setiap narasi (tulisan), perkataan, 

gesture (gerak tubuh) termasuk mimik wajah yang ditampilkan oleh para 

tokoh, baik berupa audio (suara/dialog) maupun visual (gambar) yang 

menunjukkan Diskriminasi terhadap gender.  

b) Data pendukung (data sekunder) berupa data-data yang melengkapi dari 

kebutuhan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

melalui media studi pustaka untuk mendapat data-data yang relevan yang 

dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Data-data 

pendukung dapat diperoleh melalui media massa, seperti buku, berita surat 

kabar, artikel, jurnal, majalah maupun internet. 

4. Tahapan Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap 

penelitian yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti 

harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat 

diperoleh hasil pennelitian yang sisitematis pula. Tahap-tahap penelitian 

tersebut antara lain : 

 

1) Mencari topik yang menarik. 

Dalam hal ini peneliti melakukan eksplorasi topik yang peneliti 

anggap menarik dan layak untuk diteliti. Setelah dilakukan 

pemilihan dari berbagai topik yang menarik dengan 
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berkonsultasi pada dosen pengampu mata kuliah Analisis Teks 

Media, akhirnya peniliti diarahkan untuk melakukan penelitian 

Analisis Teks Media ini dengan judul “Diskrimanasi Gender 

dalam Film Maya Raya Daya”. 

2) Merumuskan penelitian yang berpijak pada topik yang menarik, 

tujuan yang hendak dicapai dari peneliitan ini hingga pada 

mengapa sebuah topik diputuskan untuk dikaji. 

3) Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan Diskriminasi Gender dalam Film Maya Raya 

Daya. Maka peneliti memutuskan penggunaan analisis semiotik 

sebagai metode penelitiannya. 

4) Klasifikasi data 

a) Identifikasi scene, yaitu penetapan dan penentuan adegan 

film Maya Raya Daya yang akan diteliti. Dalam hal ini 

peneliti menetukan adegan film yang mengandung muatan 

bentuk dan makna Diskriminasi terhadap Gender. 

b) Memberikan alasan mengapa scene tersebut dipilih dan 

perlu diidentiifkasi 

c) Menentukan pola semiosis yang umum dengan 

mempertimbangkan hierarki maupun sekuennya atau pola 

sintagmatik dan paradigmatik serta kekhasan simbol 

komunikasi yang terdapat pada film. 

5) Analisis data berdasarkan 

a) Aspek sosial, komunikatif 
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b) Ideologi, Interpretan kelompok, frame-work budaya 

c) Lapis makna, intekstualitas, kaitan dengan tanda lain 

d) Budaya dan Adat-istiadat 

e) Penindasan 

f) Kekerasan 

6) Menarik kesimpulan 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu kegiatan 

penelitian, sebab kegiatan ini amat menentukan keberhasilan suatu 

penelitian. Karena validitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh 

data. Demikian pula sebaliknya. Apabila data yang diambil tidak benar, 

maka akan melahirkan suatu laporan penelitian yang salah. Dalam 

penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi dan teknik dokumntasi. 

a) Observasi 

Peneliti mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Ada dua macam 

observasi yaitu langsung dan tidak langsung. Observasi 

langsung dilakukan terhadap objek di tempat berlangsungnya 

peristiwa, sehingga peneliti berada bersama objek yang diteliti. 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang diteliti, 

misalnya melalui rangkaian slide, foto maupun film. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan teknik 
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observasi tidak langsung karena pengamatan dilakukan pada 

media film. 

b) Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk teknik 

pengumpulan data. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data penelitian yang berdasarkan pada pencarian data berupa 

DVD film, buku (text book), skripsi, jurnal, situs internet, dan 

lain sebagainya yang dianggap relevan dalam penelitian ini.22 

Dalam penelitian ini tidak semua scene diteliti, yang diteliti 

adalah scene yang terdapat unsur Diskriminasi terhadap Gender. 

Sedang unit analisis yang diteliti oleh peneliti disini adalah audio 

dan visual. Audio meliputi dialog, sedangkan Visual meliputi 

gesture (gerak tubuh). 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah. Dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

interpretasikan.23 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan pendekatan 

Roland Barthes, yaitu analisis hubungan tanda yang terdiri dari dua 

tingkatan pertandaan. Gagasan-gagasan Roland Barthes memberi gambaran 

yang luas mengenai media kontemporer. Roland Barthes dikenal sebagai 

                                                           
22Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 149. 
23Marsi Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3LS, 1989), hlm. 263. 
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seorang pemikir strukturalis pengikut Saussure. Saussure mengintrodusir 

istilah signifier dan signified berkenaan dengan lambang-lambang atau teks 

dalam suatu paket pesan, maka Barthes menggunakan istilah denotasi dan 

konotasi untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna24. Denotasi 

(denotation) adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau 

realitas dalam pertandaan, sedangkan konotasi (connotation) adalah aspek 

makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai 

kebudayaan dan ideologi25. Didalam semiologi Barthes dan para 

pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikansi tingkat pertama, 

sementara konotasi merupakan tingkat kedua. 

Bagi Barthes, faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam 

tataran pertama. Penanda tataran pertama merupakan tanda konotasi. Untuk 

memahami makna, Barthes membuat sebuah model sistematis dimana fokus 

perhatian Barthes lebih tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua tahap 

(two order of signification). 

 

Tabel 1.3 (Signifikasi Dua tahap) 

                                                           
24Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta : PT. Lkis. hlm. 163. 
25Yasraf Amir Piliang. 2003.  Hipersemiotika Tafsir Cultural Studie Atas Matinya Makna.  

Yogyakarta : Jalasutra. hlm. 16-18 
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Dalam menganalisa film Maya Raya Daya ini peneliti menggunakan dua tahap 

analisis, yaitu : 

1. Deskripsi makna denotatif, yakni menjelaskan dan memahami makna yang 

terbentuk oleh sesuatu yang tampak secara nyata atau material dari tanda. 

Di sini film Maya Raya Daya mendeskripsikan dengan penekanan pada 

penceritaan kembali isi pesan film. Denotasi menggunakan makna dari 

tanda sebagai definisi secara literal atau nyata. 

2. Deskripsi makna konotatif berupa tanda-tanda yang mengarah pada 

makna-makna kultural yang terpisah atau berbeda dengan kata (bentuk lain 

dari komunikasi). Konotasi melibatkan simbol-simbol historis dan hal-hal 

yang berhubungan dengan emosional, sehingga walaupun konotasi 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca atau 

penonton agar dapat berfungsi. Konotasi mengarah pada kondisi sosial 

budaya asosiasi personal. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data-data yang akan diteliti 

Peneliti mencatat dan mendokumentasi scene yang mengandung 

Diskriminasi Gender. Adapun diskriminasi gender yang akan 

ditunjukkan meliputi pembatasan hak untuk bicara, pelarangan 

tindakan yang ingin dilakukan dan kekerasan yang berkaitan dengan 

gender. 
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2. Pemaparan hasil temuan data sesuai model analisis 

Peneliti memaparkan penanda dan petanda yang ada dalam film yang 

menunjukanDiskriminasi gender yang sesuai model Roland Barthes 

sehingga akan memunculkan makna pesan yang disampaikan 

(konotasi dan denotasi). 

3. Menarik kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan diskriminasi gender yang ditampilkan  dalam 

film sesuai penanda dan petanda yang dimaksud dalam analisis Roland 

Barthes. 

I. Sistematika Pembahasan 

Berikut sistematika pembahasan penelitian yang berjudul Diskriminasi 

Gender dalam Film Maya Raya Daya (Analisis Semiotik Roland Barthes). 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini mengungkap tentang simbol-simbol komunikasi non verbal 

yang melatarbelakangi sebuah penelitian dan batasan pembahasan penelitian yang 

meliputi: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kerangka Pikir 

Penelitian, Metode Penelitian  dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Pada Bab ini terdiri dari dua sub Bab yaitu kajian pustaka dan kajian teori. 

Kajian pustaka berisi pembahasan tentang karya tulis para ahli yang memberikan 

teori atau opini yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kajian teori yang 

menjelaskan teori pendamping pola pikir penelitian 

BAB III : PENYAJIAN DATA 
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Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni deskripsi subyek penelitian dan 

deskripsi data penelitian 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yang pertama mengupas tentang 

temuan penelitian dan yang kedua berisi tentang konfirmasi temuan dengan teori. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup berupa Kesimpulan data dan Saran Penelitian. Menyajikan inti dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan mengungkapkan saran-saran tentang 

beberapa rekomendasi untuk dilakukan apa penelitian selanjutnya. 

 


